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KUESIONER PENELITIAN

Nama Informan :

Usia :

Pekerjaan Utama :

Pekerjaan Sampingan :

A. COSTUMER SEGMENT (segemen konsumen)

1. Selain  daripada  masyarakat  Wajo  itu  sendiri,  baiknya  Sutera  juga

dipasarkan  kepada  touris  yang  berkunjung  ke  danau  tempe  atau

tempat-tempat bersejarah di Kabupaten Wajo

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

2. Untuk menambah elektabilitas dari produk Sutera sengkang, perayaan

hari-hari besar di Kabupaten Wajo, para tokoh adat, pemerintah dan

beberapa  elemen  yang  terlibat  didalamnya  menggunakan  Sutera

Sengkang

a. Sangat Setuju 

b. Setuju

c. Kurang Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 
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B. VALUE PROPOSITIONS (Proporsi Nilai)

1. Menggunakan alat tenun tradisional dapat menjamin kualitas Sutera

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

2. Menggunakan  ATM  (alat  tenun  mesin)  untuk  meningkatkan  kualitas

Sutera

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

C. CHANNELS (saluran)

1. Media online (Instagram, Fb, dan Toko Online lainnya) dapat membantu

mengembangkan pemasaran UKM Sutera di Kabupaten Wajo

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

2. Memperbanyak distribusi  dan pengecer  dapat  meningkatkan  penjualan

Sutera

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 
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c. Kurang Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

D. COSTUMER RELATIONSHIP

1. Memberikan  bonus/diskon  bagi  konsumen  yang  melakukan  pembelian

berulang/pemebelian dengan massa yang besar

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

2. Dengan  pemberian  bonus/diskon  sebagai  hak  istimewa  kepada

konsumen dengan pembelian  berulang/pembelian  dengan massa yang

besar, dapat menjadi suatu variable konsumen menjadi loyal produk UKM

Sutera di Kabupaten Wajo yakni Sutera sengkang

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

E. REVENUE STREAMS (arus pendapatan)

1. Untuk  meningkatkan  UKM  Sutera  secara  Profit,  maka  dibutuhkan

produktifitas  pada  penjualan,  maka  dari  itu  Sutera  sengkang  menjadi

komoditi yang diekspor keluar daerah Kabupaten Wajo

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Kurang Setuju 
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d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju

2. Selain  daripada  ekspor  keluar,  terdapat  Sentra  UKM  Sutera,  selain

daripada  menjadi  pusat  produksi  ,  juga  menjadi  pusat  perbelanjaan

khusus Sutera

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

F. KEY RESOURCES (sumber daya utama)

1. UKM Sutera melaukan kerjasama dengan pihak pembudidaya ulat Sutera

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

2. Pemerintah memberikan lahan khusus sentra UKM Sutera

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 
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G. KEY AKTIVITIES (aktivitas kunci)

1. Perlu adanya pihak yang mengorganisir jalannnya UKM dan mengontrol

ketersediaan bahan baku  (Ulat  Sutera)   dan kegiatan menenun dalam

proses penyeimbangan produksi dan permintaan pasar

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

H. KEY PARTNERS (kemitraan utama)

1. Mengembangkan UKM Sutera khususnya produsen, perlu  bekerjasama

dengan pembudidaya ulat Sutera

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

I. COST STRUCTURE (struktur biaya)

1. Dalam pengembangan UKM Sutera, haruslah ada biaya (pengeluaran) 

dengan jumlah yang sama  setiap periodenya untuk biaya produksi

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

68



2. Selain daripada biaya tetap, biaya variable dalam hal ini pengeluaran 

dengan jumlah yang tidak tentu setiap periodenya, musti diminimalisir 

dengan memperbaiki manajemen UKM Sutera

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

Wajo, April  2023

Peneliti/Mahasiswa

MUHAMMAD AKBAR
A021191200
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